SHKRIPSI

KEJAHATAN PENCURIAN HANDPHONE DAN UPAYA
PENANGGULANGANNYA OLEH PENYIDIK KEPOLISIAN DI
WILAYAH HUKUM POLTABES PADANG

Driafukan Guna Memenufi Sebagian Persyaratan
Untuf Memperoleh Gelar Sarjara Fufum

Oleh :

REZNI FABIOLA
NO.BP : 02 140 144

Program Kekhususan : Hukum Pidana (PKIV)

FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2007



KEJAHATAN PENCURIAN HANDPHONE DAN UPAY A
PENANGGULANGANNY A OLEN PENYIDIK DI WILAYAH HUKUM
POLTABES PADANG

{Fezni Fabiola, 02 140 144, Fakultas Hukum Liniversitas Andalas, 69 halaman, 2007)
ARSTRAK

Muraknva kejahstan pencurian fandphons belakangan ini telah dirasakan
sampai pada tingkatan yang mercsahkan masyarakal. Kondisi vang demikian jika tidok
segera ditanggapi secara tegas oleh aparat penegak hukum, kKhususnye kepolisien sudah
tentu akan berdampak techadap citra “keamanan™ sera sektor investasi dan pariwisata di
Sumaters Barat sccara tidak langsung. Yang dijadikan permasalahan dalam penelitian ini
adalah bagaimanakah upaya penanggulangan kejabatan pencurian kandphone ite sendiri
vang dilakuxan oleh aparat penvidik Poltabes Madang? Sehubungan dengan itu maka
perlu pula dikaji fakior apakah vang menjadi fakior utoms vang menvebabkan marak
lerjadinyi kejahatan pencurian hAamelphone di kota Padang? Sera apa yang menjadi
kendala oleh pihak Polizbes dalam menangpulangi kejahatan tersebut?. Penelitian ini
bersifal deskripsi dengan mengeunakan pendekatan yuridis sosiologis, di mana carg yang
dipergunsken dalam pengumpulan data adalah field research dan fbrary research.
Adapun teknik sampling yang dipergunakan adalah ron probability sampling dengan
menggunakan metode purposivedfudeemental sampling. Alat penpumpulan data vang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah wawancara secara terstrukiur serta observasi
dengan pendekatan non-pariicipaiion ofservation dan studi dokumen. Berdasarkan
penelitian diketahui bahwa fakior ckonomi menjadi fakior vang smat dominan untuk
terjadinya  kejshatan  pencurian  howdefione di kota  Padang.  Adspun  upaya
penangeulangan yang dilakukan oleh aparat Poltabes Padang mencakup kebijakan secars
preventil dan represif, dengan penekanan pada kebijskan wvang bersifar preventif,
Kebijakan yang diambil secars preventif antara lain adalah penvuluban vang dilakukan
oleh Sal Binmas, pengawasan dan razia serta meningkatkan kualitas personil kepolisian,
Sementara kebijakan penanpgulangan secara represif dilakuken dengan cara menasehati
para pelaku pencurian fanephone vang telab terangkap dan memaksimalkan wsaba
penanganan dan penyelesaian perkara pencurian handphone, Selanjutnya ada tida kendala
vang dibadapi olch pihak penyidik Poltabes dalam menanggulangi kejahatzn pencurizn
fandpiione Ini, antara lain adalah kurangnya partisipasi masyarakat, rendahnyva pidana
vang dijatuhkan pengadilan terhadap pelaku kejahatan pencurian hanrdphone, sera jenis
handphone vang beragam.



BART
PFENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Dalam kebidupan ini manusia tidak bisa memenuhi kebutukannva secara
sendiri-sendisi. Dalam keadsan bagaimanapun setiap manusia tetap membutubkan
orang lain di dalam pemenuhan kebutuhannya. Pepdapat vang dikemukakan oleh
Aristotzles balwa manusia adalah “zoor politicon™ yane berarti bahwa manusia
adalaly makhluk sosial, itu merupakan pendapat vang sangat benar, Lehih lanjut
lagi, Prol Bouman dalam bukunva vang berjudul Alzemeine Maatschappifleer
mengemukakan bahwa “manusia baru merjadi sempurna setelah ia hidup denpan
otang lain™ . Dengan demikian, dapatlah kita katakan bahwa seseorang yang tdak
suka hidup bermasvarakat pada prinsipnya telah mengalami penyvimpangan dar
kodratnya sendiri sebagai manusia,

Berdasarkan kepada ajaran agama bahwa manusia ity memiliki hawa
nalsu. Yang dengan hawsa nafsu ini manusia tersebut ingin memenubi sepala
kebutuhannya, Namun, di dalam memenuhi kebutuhannva  fte manusia
dihadapkan pada permasalaban bahwa tidak sermum kebutuhan manusia it dapat
dipenuhi karena keterbatasan sumber dava vang ada. Disamping itu, kepentingan
individu lainnya di dalam pemenuban kebutuhannya patut pula diperhatikan,
sebab apabila kepentingan orang lain tidak diperhatikan, dafam arlian bahwa
seorang individu hanys mendahuluken kepentingan diri sendiri tentu akan terjadi

sualy keadaan vang disebul choos, yaite suatu keadaan dimana selisp orang

"E, Uttrecht, (1983), Peagantar Dalam Hukem fedonesia, Tnkarta: PT Peperbitan Universitas, hal:
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bertindak sesuai dengan selera masing-masing fefgenrichiing / unlawfid action),
Keadaan vang demikian sudah tenmu akan memperparah kehidupan manusia i
sendiri karena individu vang kuat sajalzh {dalam artian fisik dan kedudukan sosial
b yvang akan mampu memenuhi kebutuhannys sendiri. Sebaliknva vang lemah
akan tersinghir.

Untuk menindak lanjuti hal tersebut, disinilah dirssakan perlunyva kaidah
bukum. Mengapa? Karena bukumlah vang skan mengatur tingkah laku manusia
dalam mencapai keinginan dan kebuiuhannya i, Hukum dicipiakan sebagai
sarana untuk roengalur kehidupan manusia agar tercapai ketertiban dan keamanan.
Mamur, pada prinsipaya hukum akan baru dirazakan ada oleh masyarakat apahila
telah ada pelangparan terhadap keedah hukum it oleh individi-individu di dalam
m.'z';::.'urezkall.:. Pelanggaran terhadap hukum ite akan menimbulkan sanksi bagl
pelangoarnya

aebagmmana yang telah dikemukakan sebelumnya, dalam memenuhi
kebutuhannya manusia dibadapkan pada keterbatasan sumber daya yang ada, baik
itu berupa sumber daya alam alaupun sumber daya manusia it sendiri.di samping
i perfu pula diperhatikan bahwa tingginya angks persaingan dalam kehidupan
ini, justre telah menyebabkan tidak sedikitnya orang vang berusaha untuk
memenuhn kebuluhannya melalui jalan pintas. Salah satw jalan yang sering
dilakukan adalah dengan melakukan svatu kejahatan vaitu pesciurian,

Pencunan bukanlah hal vang bam dalam kehidupan masyarakat di

Indonesia. Scbelum Indonesia merdeka | kejahatan int sudah diformulasikan. Ifada

" Snerjonn Soekarto, Pokok-Pokok Sosialogl Hutwn, Jakana: { PT Rajs Grafindo Persads 1997 ).
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zaman pemeniniahan Hindia Belanda kejahatan ini telah diremuskan di dalam
Wethoes van Strafrechi vaor Nederland Indie (WvS - Ni}l" vang disahkan
penggunaannya pada tanggal 1 januari 19185, Di dalam WvS = NT ini
pencurian telah dirumoskan dan diawr di dalam Buke [T BAB 33X pasal 347
sampai dengan pasal 367, kemudian setelah Indonesia merdeka, mengacu kepada
Pasal IT Aturan Peralihan UUD 1943 yang kemudian diperkual dengan Peraturan
Presiden Momor 2 Tahun 1945 tanggal 10 Okiober 19435 dan Undang-undany
Republik lndonesia Nomor | Tahun 1946, ketentuan-ketentuan KUHP tersebul i
atas tetap diperpunakan di Indonesia.

Kembali ke permasalahan semula, krisis ckonomi dan moneter vang
melanda Indonesia sejak penengahan tahun 1997 hingga saat ini tidak bisa
dipungkiri telah menjadi penvebab tingginvs angka persainpan vang dialami oleh
individu dalam memenuhi kebutuhannyva., Krisis ckonomi vang bersumber pada
berbagai dimensi ini ternyata amat berdampak negatif pada sekior kehidupan dan
kescjahtersan bangsa kita. Hal ini terlihat dari tingginya angka pengangguran
yang disebabhan oleh tefadinya pemutusan hubungan kerja dan gulung tikamyva
pare pengusaha dari lapangan bisnis. Hal ini tidak dapal Gipungkin lagi telah
menyebabkan peningkatan angka kejahatan di negeri ini yang cukup signifikan
belakangan ini. termasuk dizntaranya adalab percurion.

Di kota Padang, khususnya untuk angka kejahatan pencurian cukup

tinggi, berbagai macam  jenis pencurian sering kali temadi, mulai  dari
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pempambretan. pencurian dengan kekerasan, pencurian diserlal ancaman’
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* Andi Hamzzl, dses-Aves Hukem Pidana Indonesia, { Tnkarta: Rineka Karya, 19013, hal 21,
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{penodongan) yang sering terjadi diatas kKepdamsan umum (ex @ his kota),
pencurian kendaraan bermotor (curanmor), dan zat lagi jenis pencurian yang
marak terjadi belakangan ini adalah pencurian telepon genggam (handphone).

Akhir-akbiv inl motif pencurian handphons sering kali terjadi, bahkan
dirumuh kos-kosan yvang ditempati penulis sendiri peristiwa pencunan hardphorne
sudab tiga kali terjadi. Baru-bamu ini tepatava Miogoe malam tapgeal 03
September 20046, kamar yang dihum oleh scorang mahasiswi  peternakan
Urniversitas Andalas “Sinchia Erinsvah™ kembali dimasuki maling, %1 penghuni
kamar yang terlelap tidur tidak menvadar bahwa kamamya telah dimasuki
maling. Yang berakibat bandphone nokia 3650 miliknya berhasil digondel
malimg, Penstiwa kemalingan tersebut telah dilaporkan pada pihak vang berwajib,
tetapi hingga saat ini pibak Kepolisian belum dapat mengungkap pelakunya. Dari
tiga peristiwa pencorian handphone yang tegjadi di rumah kos-kosan vang di
lempatt peoulis tidak ada satu kasuspun yang bisa diungkap oleh pihak
feepolisian. Pibak vang dirugikan, diantaranya Sinchia Erinsvah hanva menunggu
lanpa kepastian, vang mengakibatkan mereka menjadi bosan dan hanva bisa
merelakan kejadian vang menimpanyva dan menpanppap hanya sehagai musibah.
Kinerja pithak kepolisian wang di pilai [amban membust pihak-pibak vanp
dirugikan terscbut merasa polisi lalai menjalankan tugasnya schagai aparat
Keamaznan serla mengurangi rass kepercavaan masvarakal tethadap eksisiensi
pilis

Dari keadaan di atas, dapat disimpulkan bahwa pencurian telepon

senggam (fandehone) telazh menjadi suatu masalah sosial (Tenemenal baru, vang



apabila tidak ditanggulangi secara serius dan sedini mungkin oleh aparat pencpak
hukum sudah tentu akan lebih meresabkan anppota masyarakal,

Bertitik tolak kepeda apa vang telah dikemukakan diatas. maka penulis
tertanik menehiti permasalahan ind dengan mengangkat judul -
KEJAHATAN PENCURIAN HANDPHONE DAN UPAY A
PENANGGULANGANNYA OLEH PENYIDIK DI WILAYAH HUKUM

POLTABES PADANG

B. PERUMUSAN MASALAH
Agar penelitian ini dapat tersusun secars sistematis, maka penulis merasa
perlu merumusan masalah terlebih dahulu,
Adapun yang menjadi pokok dar penelitian ini antara lain adalah ;
. Apakah faktor yang menvebabkan terjadinva kejahatan  pencurian

handphore i kota Padang?

1
1

Bagaimana upava Penyidik Kepolisian umuk penanggulangan kejahatan

handphone di kot Padang?

|

Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi oleh Penvidik Kepolisian

dalam menangpulangi kejahatan pencurian hardphone di kota Padang?

C. TUJUAN PENELITIAN
Amtara lain, adalah :
1. Untuk mengpetabui faktor penyvebab tefadinya kejahatan pencurian

fedphione dikota Padang,



BABIV

PENUTLPE

A. KESIMPULAN

Beritik tolak dan apa vang telah penulis uratken mengenai

pencurian Mardphore peda beb-bab rerdehule dan karva mimaka dapar dirank

kesimpulan yang antara lan adalah sebagai benkut:

b

Fakior utama vyang menyebabkan tenadinva kejahatan  pencunan
Fenddplumie. di kota Padene adelah fakior ekonomi fakior ini dalam
perkembanggnnyva  mengalarm perubahan bentuk vang  satu sama lam
memiliki kaitan. fuktor- faktor itu amara lzin, keterbatasan alat kebuivhan
manusia,rendahnya  penghasitan masvarakat tingminva anoka  persaingan
hidup

Dalam rangka menznsoulang kejahatan pencunan Aandpbone ada dua
upzyva vang dizmbil olch Peoliabes Padane yaini, upaya preventif dan upaya
represif dengan titk beral pads wpave preventifsebab wpava ini lebih
ekonomis dan prakils seria tidek merusek persarsan vane ada didalam
suatu masyvarakat.Upava penangoulancan secars  preventit dilekukan
melalei  penyulubian oieh  Sat Binmas. pepgawasan dan razia sema
meningkatkan kualitas  personil  kepolistan,  Sementara  #u upava
penangoetangan secare represit dilakukan dengan menaschati para pelaku
vang telah tertanckap  dan memaksimzlkan usaha penaneanan dan

semvelesman perkara pencunen Sl
prer !
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